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RINGKASAN 

PT Sri Rejeki Isman, Tbk. merupakan suatu badan usaha berbadan hukum yang 
bergerak dalam bidang industri tekstil yang meliputi proses pemintalan 
(spinning), pertenunan (weaving), pencelupan (dyeing), penyempurnaan 
(finishing), pengecapan (printing), dan garment sampai dengan pemasaran. 
Praktik Kerja Lapangan ini difokuskan pada perawatan komponen tucking in 
pada mesin Rapier zheng zhou. System tucking in adalah suatu gerakan 

tambahan pada proses pertenunan untuk membuat pinggiran tertutup dengan 
metode menarik kembali sisa benang pakan pada kedua tepi kain masuk 
kedalam anyaman sehingga membuat pinggiran kain lebih kuat dan rapi. Tujuan 
pemasangan tucking in pada mesin  Rapier  Zhengzhou di PT Senang Kharisma 
2 adalah untuk membuat replika kain yang dihasil kan oleh mesin shutlle, karena 
jenis kain dengan pinggiran tertutup sangat diminati oleh pasar lokal. Pada saat 
melakukan pengamatan Praktik Kerja Lapangan pada mesin tenun Rapier 
Zhengzhou G1611 ditemukan beberapa masalah yang menyebabkan mesin 
stop/berhenti. Dari hasil observasi penyebab paling dominan mesin berhenti 
adalah karena gagal tucking in. Gagal tucking in ini disebabkan oleh beberpa 
faktor seperti manusia, mesin, metode, dan manusia. Faktor mesin menjadi salah 
saktu faktor uyang paling dominan penyebab gagal tucking  yang di karenakan 
terjadinya kerusakan pada komponen tucking in seperti tucking gripper aus, foot 
cup dan foot handle terkikis, begitu juga komponen mesin rapier yang lain seperi 
sisir tenun. kerusakan-kerusakan komponen tersebut diakibatkan karena 
kurangnya perawatan. Kerusakan pada komponen tucking in dapat 

menyebabkan menurunnya keandalan komponen tersebut yang dapat 
mengakibatkan berbagai masalah seperti gagal tucking in. Tujuan melakukan 
perawatan pada komponen tuckin in untuk menghindari kerusakan yang dapat 
mengakibatkan menurunnya kinerja motion tucking in. Dengan melakukan 

perawatan yang baik, benar serta terjadwal diharapkan bisa menjaga performa 
komponen dan menambah masa pakai komponen. Sehingga perawatan yang 
baik dan terjadwal sangat penting dan harus dilakukan serta diawasi dengan 
baik. Butuh ketelitian dan fokus kerja yang tinggi dalam melakukan perawatan 
motion tucking in ini, maka dari itu di perlukan maintenance khusus untuk 
menangani motion tucking in ini karena merupakan motion tambahan di luar lima 
gerakan pokok mesin tenun. 

 


